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ABSTRAK  

 

Androgini merupakan seseorang yang tidak memiliki batasan gender dalam berpakaian, 
salah satunya adalah Selebriti Instagram Jovi Adhiguna. Karena dapat berapakaian feminim dan 
maskulin inilah yang membuat banyak persepsi yang tidak baik muncul pada masyarakat terhadap 
penampilan seorang androgini. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa bagaimana persepsi 
mahasiswa laki-laki di kota Surakarta terhadap fenomena fashion androgini yang ditampilkan oleh 
Jovi Adhiguna pada halaman Instagram pribadi miliknya. Teori pada penelitian ini menggunakan 
teori persepsi, new media, dan androgini. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif  
kualitatif dan menggunakan pendekatan studi kasus. Penentuan Informan dengan cara purposive 
sampling. Informan dari penelitian ini merupakan 5 Mahasiswa yang merupakan pengikut 
Instagram Jovi Adhiguna. Hasil penelitian ini dengan proses persepsi yaitu (Stimulus, Registrasi, 
Interpretasi, dan Umpan Balik) menghasilkan persepsi pada Informan yaitu dapat menerima 
seorang Jovi Adhiguna yang merupakan seorang androgini serta suka dengan karakter Jovi 
Adhiguna yang selalu menginspirasi dan percaya diri meskipun dirinya merupakan seorang 
androgini. Informan juga mengungkapkan bahwa soerang androgini seperti Jovi Adhiguna tidak 
perlu kembali ke gaya berpakaian sesuai gender mereka, karena kebebasan dalam berpakian 
merupakan hak semua manusia. Informan menyarankan agar Jovi Adhiguna dan teman-teman 
androgini lainya agar lebih menyesuaikan acara dan situasi ketika berpakian di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu hal yang mempengaruhi 

keberhasilan sebuah komunikasi adalah 
persepsi. Berasal dari Bahasa latin perception 
dari percipere, yang berarti menerima atau 
mengambil. Persepsi merupakan proses yang 
dialami oleh seseorang untuk dapat 
mengenali sebuah objek maupun fakta 
objektif yang menggunakan alat indera 

individu (Zamroni, 2013). Menurut Leavit 
(Alex Sobur, 2003 : 445) mengatakan bahwa 
persepsi dalam arti sempit diibaratkan 
sebagai bagaimana seseorang melihat sesuatu 
objek dan dalam arti luas, hal ini diibaratkan 
sebagai bagaimana seseorang memandang 
dan mengartikan suatu objek.  Setiap orang 
memiliki persepsi yang berbeda-beda dalam 



mengenali dan mengamati suatu objek, hal 
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah 
satu faktor tersebut adalah faktor situasionl 
yang merupakan petunjuk eksternal yang 
dapat di amati oleh komunikator atau 
komunikan yaitu penampilan gaya berpakian 
seseorang 

Berbicara mengenai gaya berpakaian, 
dalam dunia fashion terdapat istilah 
androgini di mana sesorang tidak memiliki 
batasan gender dalam berbusana. Androgini 
berasal dari Bahasa yunani yang terdiri dari 
dua kata, yaitu andro yang berarti pria dan 
gyne yang berarti wanita (Sandra l. Bern : 
1974,1981). Dengan kata lain, androgini 
merupakan kondisi social dan psikologis 
sesorang di mana mereka berpikir, merasa, 
dan bertingkah laku secara instrumental dan 
ekspresif tanpa terikat pada jenis kelamin 
mereka (Hartanti L. 2012). 

Salah satu faktor yang membuat 
gender androgini semakin dikenal oleh 
masyarakat adalah semakin berkembangnya 
teknologi di tengah kehidupan manusia. 
Media sosial adalah salah satu produk dari 
perkembangan teknologi dan merupakan 
media yang menggunakan internet yang 
memungkinkan para penggunanya untuk 
saling berinteraksi, bekerjasama, serta saling 
berbagai informasi dengan pengguna lain 
tanpa adanya batasan ruang dan waktu.. 

Meski begitu, di Indonesia sendiri 
keberadaan androgini masih menjadi pro-
kontra di tengah-tengah masyarakat, hal ini 
dikarenakan Indonesia hanya mengenal dua 
gender saja yaitu gender laki-laki dan 
perempuan. Masyarakat Indonesia hanya 
mengetahui gender laki laki dengan aspek 
maskulin nya serta permpuan dengan aspek 
feminimnya, sehingga jika seseorang 
bertingkah laku tidak sesuai dengan kedua 
gender itu maka akan dikatakan sebagai 
seseorang yang menyimpan. Meskipun masih 
dianggap tabu dan menyimpang, namun 
karena perkembangan teknologi dan 
munculnya new media lah yang membuat 
masyarakat semakin familiar dengan 
androgini. Hal itu bisa dilihat dengan 
munculnya beberapa Celebrity Instagram 
(Selebgram) salah satunya seorang androgini 
Jovi Adhiguna yang memiliki pengikut 
sebanyak 761 ribu.  

Dikarenakan perkembangan internet 
yang membuat masyarakat lebih mudah 
mrngakses informasi serta fenomen  fashion 
androgini yang masih di anggap tabu inilah 
yang membuat peneliti tertarik untuk 
mengangkat topik ini kedalam sebuah 
penelitian, Peneliti ingin mengetahui 
bagaimana persepsi mahasiswa laki-laki 
terhadap pria (Jovi Adhiguna) yang 
mengkategorikan dirinya sebagai androgini.

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif kualitatif dan menggunakan 
pendekatan studi kasus. Penentuan Informan 
dengan cara purposive sampling. Informan 
dari penelitian ini merupakan 5 Mahasiswa 
yang merupakan pengikut Instagram Jovi 
Adhiguna. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi.  
HASIL PENELITIAN 

Pada hasil penelitian, analisis hasil 
menggunakan 4 proses pembentukan 
persepsi menurut M Thoha ( 2003) 

1. Stimulus 

Menurut Thoa, stimulus merupakan 
langkah awal yang mengawali 
terbentuknya sebuah persepsi, dalam 
proses stimulus ini rangsangan yang 
ditangkap oleh para informan adalah 
seorang androgini, salah satunya adalah 
cara berpakaian androgini Jovi Adhiguna 
di Instagram pribadinya. Informan 
mendiskripsikan gaya berbusana 
Androgini sebagai seseorang yang tidak 
memiliki batasan gender dalam 
berpakian, dimana seorang androgini bisa 
memakai pakaian perempuan ataupun 
laki-laki dalam berbusana.  



Dalam kehidupan kehidupan sehari-
hari Informan juga menangkap stimulus 
atau rangsangan yang mereka tangkap 
dengan panca indera berupa kejadian 
terkait respons orang-orang disekitarnya 
terhadap orang yang berpenampilan 
Androgini seperti Jovi Adhiguna 
mendapatkan sindiran dan scanning dari 
orang-orang disekitarnya. Hal itu selaras 
dengan apa yang dialami oleh Jovi 
Adhiguna sebagai seroang androgini..” 
……. there’s this one time dimana orang 
ngeliatin aku sampai kepalanya muter 
nggak tahu berapa puluh derajat itu udah 
muter 360 derajat kalik muter ….. 
pokoknya aku harus dealing sama kayak 
gitu ya tiap hari. Orang-orang yang berani 
beda pasti bakal dealing dengan hal-hal 
seperti itu setiap hari.” (Diambil pada 
video Ngompol? –Snapchat Q&A Part 1 
, dari channel youtube Jovi Adhiguna.) 

2. Registrasi 

Pada tahap Registrasi ini, Thoa 
mengartikanya sebagai proses yang 
nampak berupa mekanisme fisik dalam 
bentuk penginderaan dan syaraf individu 
tersebut berpengaruh melalui alat indera 
yang dimilikinya atau dengan kata lain 
penginderaan dan syaraf seseorang 
mempengaruhi proses persepsi. Setelah 
informan melihat gaya berpakian Jovi 
Adhiguna, mereka setuju bahwa Jovi 
Adhiguna merupakan seorang Androgini. 
Infoman mengatakan bahwa bahwa 
konsep androgini sesuai dengan 
penampilan dan gaya berpakaian yang 
ditampilkan Jovi Adhiguna. Jawaban dari 
Informan tersebut didukung oleh 
pernyataan Jovi Adhiguna yang dia 
lontarkan dalam wawancara dengan 
media Vice Indonesia, Jovi 
mengungkapkan ” Well, aku tuh pakai 
baju tuh sesuka aku aja. Aku pakai baju 
enggak terikat dengan satu gender. Jadi, 
aku pakai baju cewek juga, aku pakai baju 

cowok juga. Banyak orang yang bilang 
‘Oh, dia tuh cowok tapi pake baju 
cewek!’ padahal enggak juga, kali. Ini 
campur-campur, kok! Ada elemen cewek 
dan cowoknya”. 

Alasan utama para informan 
mengikuti Instagram Jovi Adhiguna lebih 
mengarah pada kagum dengan 
personality dan karakter pribadi yang 
dimiliki oleh seroang Jovi Adhiguna yang 
menginspirasi, tetap percaya diri dan 
berprestasi meskipun dirinya dianggap 
berbeda. Jawaban yang diutarakan oleh 
para informan pada penelitian ini pun 
selaras dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Wiendy Sulistiowati  
(2019)  

3. Interpretasi 

Proses Interpretasi ini akan 
dipengaruhi oleh cara pendalaman, 
motivasi,  kepribadian dan lingkungan 
sekitar Individu. Jika dikaitkan dengan 
Nilai dan Norma Sosial di kota Surakarta, 
para informan mengatakan bahwa gaya 
berpakaian androgini Jovi yang 
berbusana Androgini tidak melanggar 
norma dan nilai sosial di Kota Surakarta, 
hal ini dikarenakan selama tidak 
merugikan orang lain, masih berpakian 
rapi, sopan dan tertutup sesuai dengan 
budaya timur yang dianut oleh Indonesia 
serta disesuaikan dengan acara yang 
mereka datangi masih dianggap tidak 
melanggar nilai dan norma yang ada. 

Mengenai perlunya kembali ke gaya 
berpakian yang normal sesuai gender 
tradisional Indonesia (Maskulin dan 
Feminim), para informan mengatakan 
bahwa Jovi Adhiguna dan teman-teman 
androgini yang lain tidak perlu untuk 
merubah gaya berpakian mereka karena 
menentukan cara berpakian tidak diatur 
oleh negara dan merupakan salah satu 
hak dasar yang dimiliki oleh manusia. 



4. Umpan Balik 

Thoha mengatakan, setelah menerima 
stimulus dan memprosesnya maka tahap 
selanjutnya adalah tahap umpan balik 
yang dapat berupa tindakan nyata 
maupun hanyaa sebatas pola pikir. Pada 
tahap umpan balik ini menunjukan bahwa 
saat pertama kali melihat gaya berbusana 
androgini pada Jovi Adhiguna para 
informan memiliki repon yang biasa saja 
dan tidak memiliki respon aneh ketika 
melihat gaya berpakian Jovi Adhiguna 
untuk pertama kalinya. Respon Informan 
yang biasa saja tersebut sesuai dengan 
artikel penelitian yang ditulis oleh Diyan 
Nur Rakhma (2021 yang 
mengungkapkan bahwa Generasi Z 
memiliki toleransi yang cukup tinggi 
untuk menerima berbagai pandangan 
dan pola pikir,  

Membahas mengenai cara berpakian 
Jovi Adhiguna, baik dari cara dia me-mix 
and match. Para Informan setuju bahwa 
gaya berpakian Jovi Adhiguna untuk me-
mix and match pakaian baik pakaian pria 
maupun wanita terlihat bagus dan keren. 
Sebagai selebriti Instagram, pengaruh 
yang dimiliki Jovi Adhiguna pun cukup 
besar untuk menginfluence para 
pengikutnya di Instagram. Para informan 
yang mengungkapkan bahwa mereka 
sering tergiur untuk membeli beberapa 
baju ataupun item fashion pria yang 
digunakan oleh Jovi Adhiguna. Hal ini 
membuktikan bahwa Komunikasi yang 
dibangun oleh Jovi Adhiguna melalui 
fashion ataupun cara dia berpakian cukup 
baik dan berhasil memberikan minat beli 
para pengikutnya. Infroman juga 
mengungkapkan bahwa mereka tidak 
setuju jika gaya berpakian androgini Jovi 
Adhiguna akan memberikan pengaruh 
yang buruk. Mereka justru berpendapat 
bahwa gaya berpakian Jovi dapat lebih 
memberikan referesnsi dan 

meengedukasi masyarakat untuk 
mendapat insight terkait mix and match 
baju. 

KESIMPULAN 

Setelah melakukan analisis dari hasil 
wawancara dengan informan, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa Persepsi yang 
dihasilkan oleh Informan terhadap gaya 
berpakaian sndrogini  Jovi Adhiguna berupa 
penerimaan, Informan dapat menerima 
seorang Jovi Adhiguna yang merupakan 
seorang androgini karena dianggap masih 
berpakian sopan dan tidak terbuka. Infroman 
juga menyukai karakter Jovi Adhiguna yang 
selalu menginspirasi dan percaya diri 
meskipun dirinya berpakian androgini dan 
sering diremehkan oleh masyarakat. 
Informan juga menyarankan agar Jovi 
Adhiguna dan teman-teman androgini lainya 
agar lebih menyesuaikan acara dan situasi 
ketika berpakian di Indonesia. Informan juga 
memiliki pola pikir bahwa gaya berpakaian 
sndrogini Jovi Adhiguna selama masih 
berpakaian yang sopan dan tertutup tidak 
melanggar nilai dan norma sosial di 
Indonesia (sesuai dengan budaya timur 
dengan gaya berpakian yang tertutup yang 
dianut oleh masyarakat Indonesia). Menurut 
Informan, gaya berpakian androgini Jovi 
Adhiguna di Instagram tidak memberikan 
pengaruh buruk bagi generasi muda, justu 
dapat memberikan referensi dan inspirasi 
bagi masyarakat awam untuk memix and 
match pakaian yang mereka miliki  
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